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ABTSRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui terkait hubungan antara E-Commerce dengan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Hal ini sejalan dengan fenomena peningkatan e-
commerce secara signifikan pada tahun 2017 sampai dengan 2021 dinilai mampu mendorong
perkembangan UMKM di Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
teknik analisis regresi linier sederhana dan analisis korelasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan data time series (runtut waktu) tahun 2011 hingga 2019 dan analisis data diolah
menggunakan software Eviews 12. Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat
kuat antara e-commerce dengan UMKM. Selain itu hasil analisis regresi liner sederhana menunjukkan
bahwa transaksi e-commerce dapat mempengaruhi perkembangan UMKM di Indonesia. UMKM di nilai
telah memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, maka dari itu penting
bagi suatu negara untuk mendorong peningkatan UMKM agar dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia secara menyeluruh dan membantu memulihkan ekonomi secara nasional.

Kata Kunci: E-Commerce, UMKM & PDB

Analysis of the Relationship of E-Commerce to MSMEs in Indonesia
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between E-Commerce and Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. This is in line with the phenomenon of a significant increase
in e-commerce in 2017 to 2021 which is considered to be able to encourage the development of MSMEs in
Indonesia. This research uses quantitative research with simple linear regression analysis techniques and
correlation analysis. The type of data used in this study uses time series data from 2011 to 2019 and data
analysis is processed using Eviews 12 software. The results of the correlation analysis show a very strong
relationship between e-commerce and MSMEs. In addition, the results of a simple linear regression analysis
show that e-commerce transactions can affect the development of MSMEs in Indonesia. MSMEs are
considered to have contributed to Indonesia's Gross Domestic Product (GDP), therefore it is important for
a country to encourage the increase in MSMEs in order to increase economic growth in Indonesia as a
whole and help restore the national economy.
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PENDAHULUAN
E-commerce pertama kali muncul pada tahun 1979. Kemunculan e-commerce diprakarsai

di negara Inggris, Irlandia dan Spanyol (Karimah, Priharsari, & Tibyani 2022).
Kemunculan e-commerce di tahun 1979 pada ketiga negara tersebut diawali dengan
adanya situs web (website) yang bergerak untuk melakukan promosi dan periklanan
jual-beli online. Pada tahun 1995 kehadiran e-commerce mulai melambung tinggi dan
berkembang pesat dengan kehadiran amazon yang menjadi salah satu situs e-commerce
pertama sebagai toko buku online dan terus mengalami perkembangan yang cukup
pesat hingga saat ini.

Tidak hanya itu, terdapat perusahaan eBay dan Alibaba juga termasuk dalam
kategori e-commerce terbesar di dunia yang berdiri pada tahun 1995 dan 1997. Dengan
kesuksesan yang diperoleh dari ketiga e-commerce tersebut memunculkan stimulan bagi
negara-negara lain khususnya di negara Indonesia. E-Commerce di Indonesia muncul
pertama kali dan mulai dikenal oleh kalangan masyarakat yakni pada tahun 1999 dan
mengalami perkembangan yang cukup pesat akibat adanya revolusi 4.0. Perkembangan
e-commerce di Indonesia dibuktikan oleh kemunculan forum Kaskus yang didirikan
oleh Andrew Darwis.

Indonesia memiliki pengguna e-commerce paling besar dari 10 negara,
diantaranya Inggris, Filipina, Thailand, Malaysia, Jerman, Irlandia, Korea Selatan, Italia
dan Polandia. Tercatat nilai persentasenya sebesar 88,1 persen pengguna internet di
Indonesia yang mengakses layanan e-commerce untuk membeli sebuah produk tetentu.
Seiring dengan berkembangnya e-commerce di Indonesia telah lahir berbagai startup
sebagai tempat jual-beli online, yakni Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak dan
Blibli.com yang menjadi startup dengan pengguna terbanyak di Indonesia (Ausat et al.,
2022).

Menurut penelitian (Ardiansyah, 2021) (menyatakan bahwa pertumbuhan
internet yang dikombinasikan dengan teknologi tradisional dapat menciptakan platform
global dan menjadi hemat biaya bagi sebuah bisnis untuk berkomunikasi serta
melakukan perdagangan, sehingga perusahaan setiap hari harus menciptakan sumber
keunggulan kompetitif baru. Hal ini membuktikan bahwa e-commerce telah memberikan
dampak positif terhadap keberlangsungan usaha serta meningkatkan pendapatan
UMKM melalui fasilitas yang diberikan oleh platform tersebut seperti adanya program
promo gratis ongkos kirim, cashback, dan diskon yang dapat mempengaruhi
peningkatan penjualan UMKM.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dinilai memiliki peran penting
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia, kehadiran UMKM pun
memiliki kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Kehadiran e-commerce
dapat dijadikan peluang bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan dan memasarkan
bisnisnya secara global. Menurut Rudi (2020) mengatakan bahwa secara bertahap Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) akan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
yang berbasis perdagangan elektronik, hal ini bertujuan untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif dan mendapatkan akses secara global.
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Dalam lingkungan bisnis, e-commerce telah membuat inovasi tidak hanya untuk

organisasi besar tetapi juga usaha kecil dan menengah (Masturi, Hasanawi & Hasanawi
2021). E-commerce merupakan sarana atau media bagi UKM untuk menyalurkan
usahanya agar dapat dikenal oleh seluruh masyarakat.
Lebih lanjut, e-commerce dapat memberikan berbagai manfaat terhadap
keberlangsungan UMKM untuk meningkatkan perkembangan usahanya, akan tetapi
para pelaku usaha perlu melewati berbagai tantangan yang perlu dihadapi dalam setiap
prosesnya. Menurut penelitian (Erawati & Pramelia, 2022) meskipun terdapat banyak
manfaat yang dapat dirasakan, namun tingkat adopsi e-commerce pada UKM dinilai
masih rendah hal ini dikarenakan adanya hambatan dan kendala seperti kegagalan
koneksi, kesulitan dalam menggunakan atau menemukan situs web dan kekurangan
dalam dukungan pengguna.

Sejak Mei 2020 hingga Juni 2021 jumlah pelaku UMKM di Indonesia yang mulai
bergabung di e-commerce bertambah sebanyak 6,5 Juta Unit (Ika Purnama et al., 2021).
Hal ini membuktikan bahwa para pelaku UMKM sudah siap dalam mengatasi
tantangan-tantangan yang harus dihadapi selama keberlangsungan usahanya. Dalam
penelitian (Harfie dan Lastiati, 2022) mengatakan setelah para pelaku usaha mengatasi
tantangan-tantangan tersebut e-commerce dapat tumbuh dan berakar untuk mendorong
UKM dan dapat mewujudkan pertumbuhan dengan skala yang panjang. Hubungan
antara Perkembangan E-Commerce dengan Perkembangan UMKM sangatlah terlihat
jelas, dalam beberapa penelitian telah mengkaji bahwa perkembangan e-commerce telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan UMKM,, hal ini sejalan
dengan penelitian (Ikhsan & Hasan, 2020) yang mengatakan bahwa pengadopsian e-
commerce telah memberikan kontribusi terhadap UKM di Taiwan dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Menurut (Ardiansyah, 2021) menyatakan bahwa platform Shopee merupakan

salah satu e-commerce yang memberikan nilai penjualan terbesar untuk UMKM sebanyak
57% pada tahun 2021, selanjutnya diikuti oleh Tokopedia yang menyumbang sebanyak
28%, Lazada 6%, Bukalapak 3% dan Blibli 2%. Hasil riset tersebut membuat pelaku
UMKM memutuskan untuk membuka usahanya secara online. Bagi pelaku UMKM
kehadiran e-commerce membantu mengurangi biaya operasional seperti biaya sewa toko,
etalase produk, strategi pemasaran serta logistik (Leni & Novita, 2022).
Kehadiran e-commerce membantu para konsumen dalam memenuhi kebutuhan sehari-
harinya, konsumen dapat berbelanja secara online hal ini dinilai lebih praktis dan efisien
dibandingkan ketika mendatangi tempat pembelanjaan secara langsung. Selain itu juga
konsumen menjadi lebih mudah mendapatkan informasi terkait dengan produk yang
dibutuhkannya dan juga dapat melakukan transaksi dimana saja dan kapan saja
(Amalina et al., 2022)

Dalam kurun waktu 4 tahun dihitung mulai dari tahun 2015-2019 Jumlah unit
UMKM di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Pada akhir tahun 2019
Indonesia memiliki sebanyak 65,5 Juta usaha mikro, kecil dan menengah atau meningkat
sebesar 1,98% dibandingkan dari tahun sebelumnya yang jumlahnya hanya sebanyak
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64,2 juta unit UMKM (Masturi et al., 2021). Pada beberapa penelitian sebelumnya
mengatakan bahwa adanya hubungan yang positif bagi e-commerce terhadap UMKM,
oleh karena itu para pelaku UMKM seharusnya dapat memanfaatkan e-commerce untuk
meningkatkan penjualan. Terhitung selama pandemi covid-19, terlihat adanya
peningkatan jumlah pelaku usaha yang mulai mengadopsi ekosistem digital angka
tersebut meningkat dua kali lipat dari tahun-tahun sebelumnya. Dimana saat ini jumlah
pelaku UMKM yang mulai mengadopsi e-commerce mencapai 16,4 juta unit UMKM
cukup jauh perbedaannya dengan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 8 juta unit
UMKM (Ika et al., 2021).

Dari beberapa studi penelitian mengenai pengadopsian e-commerce terhadap
UKM telah ditemukan kesimpulan seperti penelitian (Irayani, 2021) bahwa sebagian
besar UKM Indonesia yang berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki rencana
strategis untuk mengadopsi tingkat e-commerce yang lebih tinggi, meskipun sebagian
besar perusahaan saat ini mengadopsi e-commerce di tingkat yang lebih rendah. Selain
itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce oleh perusahaan lain
belum mengancam UMKM Indonesia. Oleh karena itu, diharapkan upaya pemerintah
untuk mendukung UMKM Indonesia dalam mengadopsi e-commerce yang dapat
dilakukan melalui sosialisasi, pendidikan dan pelatihan.

Dalam rangka menigkatkan peran UMKM maka, butuhkan peran pemerintah
sebagai inisiator dan fasilitator sangat penting. Dari fenomena perkembangan e-
commerce di Indonesia kami melihat adanya keterkaitan antara e-commerce dengan
UMKM, maka dari itu dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan e-
commerce terhadap UMKM di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dinilai memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia, kehadiran UMKM pun memiliki
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Kehadiran e-commerce dapat
dijadikan peluang bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan dan memasarkan
bisnisnya secara global.

E-commerce telah dimanfaatkan sebagai sebuah alternatif untuk mengubah dunia
menjadi masyarakat informasi yang dimana melakukan kegiatan distribusi dan
penggunaan dalam aktivitas ekonomi secara signifikan melalui penggunaan teknologi
informasi dengan kreatif dan produktif atau biasa dikenal dengan warga digital. Dalam
lingkungan bisnis, e-commerce telah membuat inovasi tidak hanya untuk organisasi besar
tetapi juga usaha kecil dan menengah (Irayani, 2021).

Menurut (Etanim, 2022) mengatakan bahwa secara bertahap Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) akan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang
berbasis perdagangan elektronik hal ini bertujuan untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif dan mendapatkan akses secara global. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Teruna & Ardiansyah, 2022) menyatakan bahwa pertumbuhan internet
yang dikombinasikan dengan teknologi tradisional dapat menciptakan platform global
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dan menjadi hemat biaya bagi sebuah bisnis untuk berkomunikasi serta melakukan
perdagangan, sehingga perusahaan setiap hari harus menciptakan sumber keunggulan
kompetitif baru. Fakta ini sangat penting bagi usaha kecil dan menengah karena mereka
dianggap sebagai komponen utama dari semua komponen ekonomi dan umumnya
dianggap sebagai organisasi yang fleksibel, adaptif dan inovatif. Oleh karena itu,
membuat mereka cocok untuk perdagangan elektronik.

Menurut (Hanny et al., 2020) mengatakan bahwa e-commerce merupakan sarana
atau media bagi UKM untuk menyalurkan usahanya agar dapat dikenal oleh seluruh
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa e-commerce dapat memberikan berbagai
manfaat terhadap keberlangsungan UMKM untuk meningkatkan perkembangan
usahanya, akan tetapi para pelaku usaha perlu melewati berbagai tantangan yang perlu
dihadapi dalam setiap prosesnya. Menurut penelitian (Pratama et al., 2022) meskipun
terdapat banyak manfaat yang dapat dirasakan, namun tingkat adopsi e-commerce pada
UKM dinilai masih rendah hal ini dikarenakan adanya hambatan dan kendala seperti
kegagalan koneksi, kesulitan dalam menggunakan atau menemukan situs web dan
kekurangan dalam dukungan pengguna. Sejak Mei 2020 hingga Juni 2021 jumlah pelaku
UMKM di Indonesia yang mulai bergabung di e-commerce bertambah sebanyak 6,5 Juta
Unit (Akbar, 2021). Hal ini membuktikan bahwa para pelaku UMKM sudah siap dalam
mengatasi tantangan-tantangan yang harus dihadapi selama keberlangsungan
usahanya. Dalam penelitian (Tufrida, 2022) mengatakan setelah para pelaku usaha
mengatasi tantangan-tantangan tersebut e-commerce dapat tumbuh dan berakar untuk
mendorong UKM dan dapat mewujudkan pertumbuhan dengan skala yang panjang.
Hubungan antara Perkembangan E-Commerce dengan Perkembangan UMKM sangatlah
terlihat jelas, dalam beberapa penelitian telah mengkaji bahwa perkembangan e-
commerce telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan UMKM,
hal ini sejalan dengan penelitian (Hermawan et al.,, 2022) yang mengatakan bahwa
pengadopsian e-commerce telah memberikan kontribusi terhadap UKM di Taiwan
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Dari beberapa hasil penelitian mengenai pengadopsian e-commerce terhadap
UKM menemukan bahwa sebagian besar UKM Indonesia memiliki rencana strategis
untuk mengadopsi tingkat e-commerce yang lebih tinggi, meskipun sebagian besar
perusahaan saat ini mengadopsi e-commerce ditingkat lebih rendah. Hasil penelitian
lainnya, menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce oleh perusahaan lain belum
mengancam UMKM Indonesia.

Selain itu, diharapkan upaya pemerintah untuk mendukung UMKM Indonesia
dalam mengadopsi e-commerce yang dapat dilakukan melalui sosialisasi, pendidikan
dan pelatihan memiliki pengaruh untuk meningkatkan tingkat adopsi secara
eksponensial. Sehingga dalam hal ini peran pemerintah sebagai inisiator dan fasilitator
sangat penting.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data time series
dengan jenis sekunder yang diperoleh dari statista, kemudian diolah oleh sebuah situs
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bernama Katadata.co.id. Sedangkan metode yang digunakan yaitu analisis Regresi
Sederhana yakni metode Ordinary Least Square (OLS).

Ukuran kekuatan hubungan antara variabel Variabel X menunjuk pada data jumlah
transaksi e-commerce di Indonesia dan Variabel Y menunjuk pada data jumlah Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan software Eviews
12 sebagai alat untuk menganalisis data. Dalam model matematika disebutkan bahwa
persamaan regresi linier sederhana diekspresikan oleh (Hanny et al., 2020):

Dimana:
Y : Jumlah UMKM di Indonesia
a : Konstanta
b : Konstanta regresi
X : Transaksi E-Commerce di Indonesia

Kemudian tujuan penelitian ini melakukan analisis korelasi yaitu untuk
mengetahui seberapa besar hubungan yang dimiliki antara e-commerce dengan UMKM
di Indonesia. Menurut Sugiyono (2017) dalam (Etanim, 2022) untuk menentukan
keeratan hubungan antar variabel tersebut maka terdapat interval nilai koefisien

korelasi pada tabel 1.
Tabel 1.
Interval Nilai Koefisien Korelasi
Nilai Koefisien Korelasi
0,00 Tidak ada
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,20 - 0,40 Rendah
0,40 - 0,70 Cukup kuat
0,70 - 0,90 Kuat
0,90 - 1,00 Sangat Kuat
1,00 Sempurna

Sumber: Sugiyono, 2017
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini dilakukan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh
e-commerce terhadap perkembangan UMKM di Indonesia. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.

Hasil Regresi Linier Sederhana
Least Squared
Variabel Coefficient Prob.
C 56128,25 0,0000
X1 5,55401e-05  0,0082
Koefisien
Determinasi 0,655093

Sumber: Data diolah, 2022
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Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa perkembangan e-commerce
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan UMKM. Artinya setiap
peningkatan yang terjadi pada e-commerce yang dilihat dari nilai transaksi e-commerce
maka akan mendorong peningkatan yang terjadi pada jumlah unit UMKM di Indonesia
karena dinilai dapat meningkatkan pendapatan penjualan UMKM. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ika et al., 2021) semua pelaku usaha yang
menggunakan e-commerce telah memperoleh pendapatan yang lebih besar, dalam
wawancaranya peningkatan pendapatan penjualan yang dihasilkan oleh penjual yang
menggunakan e-commerce dinilai mencapai 20 hingga 30 persen.

Tabel 3.

Hasil Analisis Koefisien Korelasi
Koefisien Hasil Uji Ket.
Korelasi
Nilai korelasi  0,999843 Sangat kuat

Sumber: Data diolah, 2022

Pada tabel diatas diketahui bahwa variabel X merupakan Jumlah transaksi e-commerce
dan Y merupakan jumlah Unit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Berdasarkan pada tabel uji korelasi nilai koefisien korelasi antara transaksi e-commerce
dan jumlah unit UMKM adalah 0,9999 artinya korelasi yang terjadi antara transaksi e-
commerce dan jumlah unit UMKM sangat kuat karena mendekati nilai 1. Kemudian
koefisien korelasi memiliki tanda positif (+) yang artinya semakin tinggi perkembangan
e-commerce maka akan semakin tinggi pula perkembangan UMKM di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan ternyata ada hubungan sangat kuat antara e-
commerce dengan perkembangan UMKM. Hubungan sangat kuat tersebut didukung
dengan adanya pengaruh yang diberikan e-commerce terhadap perkembangan UMKM
di Indonesia. E-commerce sebagai wadah bagi pelaku UMKM untuk memasarkan
produknya sehingga dapat dikenal oleh seluruh masyarakat. Ketika produk UMKM
tersebut mulai dipasarkan melalui e-commerce, maka terjadi peningkatan penawaran
yang disebabkan oleh meningkatnya permintaan suatu produk.

Peningkatan permintaan dapat mempengaruhi pelaku UMKM dalam
memperoleh pendapatan yang lebih menguntungkan, sehingga kinerja UMKM pun
dapat meningkat. Diperkuat oleh penelitian (Hanny et al., 2020), (Ika et al., 2021), (Ikhsan
& Hasan, 2020) kehadiran e-commerce telah membantu UKM untuk meningkatkan
kinerja secara keseluruhan. Disamping itu, adanya e-commerce telah memberikan
pengaruh terhadap pendapatan dan menunjukkan adanya hubungan positif antara e-
commerce dengan pendapatan sehingga dapat disimpulkan bahwa penting bagi setiap
pelaku UMKM untuk mulai menggunakan e-commerce.

Fenomena tersebut telah membuktikan bahwa keduanya memiliki hubungan
sangat kuat. E-commerce tidak hanya berperan sebagai wadah bagi pelaku UMKM, tetapi
berperan juga sebagai penghubung antara penjual dan pembeli sehingga terjadi
kegiatan transaksi jual-beli. Peningkatan transaksi e-commerce menarik pelaku UMKM
untuk memulai bisnisnya menggunakan e-commerce. Peningkatan transaksi e-commerce
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yang signifikan terbukti pada tahun 2020, kenaikan nilai transaksi e-commerce mencapai
Rp 266,3 Triliun lebih besar dibandingkan pada tahun 2019 yang hanya mencapai Rp
205,5 Triliun, hal ini yang membuat para pelaku UMKM tertarik untuk memulai
bisnisnya menjadi berbasis online. E-commerce dinilai memberikan banyak manfaat
terhadap perkembangan UMKM seperti memudahkan penggunanya dalam melakukan
transaksi, mengurangi biaya operasional seperti sewa tempat, memperluas jangkauan
pemasaran dan masih banyak manfaat lainnya bagi UMKM.

Menurut (Hanny et al., 2020) ada hubungan kuat antara e-commerce dengan
strategi bisnis, selain itu ditemukan bahwa banyak pelaku UKM yang bersedia
mengubah strategi bisnisnya dan memutuskan untuk memasuki e-commerce. Pelaku
UMKM pun dinilai selalu meningkat setiap tahunnya akibat keuntungan yang
diperoleh UMKM itu sendiri, semakin banyak konsumen yang melakukan transaksi
jual-beli artinya permintaan akan suatu produk meningkat sehingga pelaku UMKM
harus menyediakan produknya lebih banyak lagi. Meningkatnya permintaan akan
mendorong peningkatan pendapatan yang diperoleh pelaku UMKM, hal ini yang
membuktikan bahwa setiap tahunnya terjadi peningkatan unit UMKM di Indonesia.

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki tingkat adopsi e-commerce
tertinggi di dunia, pada tahun 2019 terbukti sebanyak 90 persen pengguna internet
berusia 16-64 tahun pernah melakukan pembelian produk dan jasa secara online (Rudi
et al., 2020). Memasuki era revolusi industri 4.0 mampu mengubah pola kehidupan
manusia menjadi serba digital, sehingga minat masyarakat untuk menggunakan e-
commerce menjadi meningkat. Terlebih adanya faktor pandemi di awal tahun 2019 yang
mengakibatkan munculnya media baru bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya
yakni marketplace. Perkembangan e-commerce di Indonesia mendorong terbentuknya
marketplace seperti Shopee, Tokopedia, Bukalapak dan Lazada sebagai platform yang
memberikan fasilitas transaksi jual beli online untuk para pelaku UMKM. Untuk
memasuki dunia e-commerce pelaku UMKM tidak memerlukan modal yang besar,
bahkan hanya memerlukan modal produksi dikarenakan berbisnis online tidak perlu
mendirikan toko offline.

Marketplace sangat membantu para pelaku UMKM dalam mengembangkan dan
memperkenalkan usahanya ke seluruh masyarakat. Disamping itu, tantangan yang
perlu dihadapi, menurut (Hanny et al., 2020) tantangan yang mungkin dihadapi dalam
pengembangan e-commerce antara lain dalam aspek regulasi dan faktor keamanan dalam
melakukan pembelian dan pembayaran secara online serta infrastruktur yang memadai
serta perlunya merancang strategi e-commerce di tingkat nasional.

Adanya tantangan yang perlu dihadapi oleh pelaku UMKM ini menjadi
landasan bagi mereka untuk membuat strategi bisnis dalam menghadapi rintangan
tersebut. Ketika pelaku UMKM dapat mengatasi berbagai tantangan yang akan
dihadapi maka penggunaan e-commerce akan memberikan banyak manfaat sehingga
mampu meningkatkan pendapatan UMKM, hal ini dikatakan dalam penelitian (Ausat
et al., 2022) bahwa setelah para pelaku usaha mengatasi tantangan-tantangan tersebut e-
commerce dapat tumbuh dan berakar untuk mendorong UKM dan akan mewujudkan
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pertumbuhan dengan skala yang panjang. Kehadiran marketplace memberikan
keuntungan kepada penggunanya baik dari segi produsen maupun konsumen.

Manfaat bagi produsen yang menjual produknya melalui marketplace mereka
tidak perlu mengeluarkan modal yang besar karena tidak perlu mengeluarkan biaya
untuk membayar sewa toko, terdapat program promo (gratis ongkir, cashback, potongan
harga) yang membuat daya minat pembeli semakin meningkat dan produk dapat
dipasarkan secara luas. Bagi konsumen dalam menggunakan marketplace dapat
memudahkan menemukan produk yang diinginkan, transaksi yang mudah dan aman,
mengetahui reputasi toko sehingga meningkatkan kewaspadaan agar terhidar dari
penipuan, dan bisa berbelanja dimana dan kapanpun sesuai dengan yang mereka
inginkan.

Sesuai dengan hipotesis penelitian ini, bahwa e-commerce memberikan pengaruh
terhadap keberlangsungan UMKM di Indonesia. Pengaruh yang diberikan oleh e-
commerce terhadap UMKM membuktikan bahwa kedua variabel yakni e-commerce
dengan UMKM memiliki hubungan yang erat. Sebagian besar dari beberapa hasil
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa e-commerce telah memberikan pengaruh
terhadap keberlangsungan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), hal ini menunjukkan
keduanya memiliki hubungan yang sangat kuat sama halnya dengan hasil penelitian
yang diperoleh pada kajian ini yaitu terdapat hubungan yang keeratannya sangat kuat
antara e-commerce dengan perkembangan UMKM di Indonesia.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce memiliki hubungan sangat kuat
dengan UMKM. Hubungan tersebut didukung dengan adanya pengaruh yang
diberikan oleh perkembangan e-commerce terhadap keberlangsungan UMKM di
Indonesia. Perkembangan nilai transaksi e-commerce yang cukup signifikan setiap
tahunnya mampu menarik minat para pelaku UMKM terjun ke dunia e-commerce.
Kehadiran e-commerce sangat penting bagi pelaku UMKM dan masyarakat untuk
mengembangkan serta memasarkan produknya dengan lebih efektif dan efisien. Di era
digital, diharapkan lebih banyak lagi pelaku UMKM yang memasarkan produknya
melalui e-commerce, sehingga mampu memaksimalkan keuntungannya. Besarnya
manfaat dari adanya UMKM telah dirasakan oleh kelompok masyarakat mulai dari
peningkatan pendapatan, penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Optimalissi peran UMKM perlu dorongan dari pemerintah
melalui program-program yang dapat membantu peningkatan UMKM untuk mencapai
kesejahteraannya.
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